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8 ORANG MANTAN ANGGOTA MILISI AITARAK DI HUKUM 

Pada  25  Nopember  2004,  Panel-Panel  Khusus  untuk  kejahatan  berat
mengeluarkan keputusan terkahir dalam perkara Wakil Jaksa Penuntut Umum
melawan “Alarico Mesquita dan lain-lain”.  Kedelapan orang mantan anggota
milisi Aitarak dihukum atas Persekusi (penculikan) dan penyiksaan sebagai
kejahatan terhadap kemanusiaan.  Dengan keputusan-keputusan ini, 72 orang
telah dihukum oleh Panel-Panel Khusus untuk  Kejahatan Berat.

Panel  Khusus  untuk Kejahatan Berat  di  Pengadilan Distrik  Dili,  dipimpin  oleh
hakim  Maria  Natércia  Gusmao  Pereira  memutuskan  bahwa  para  terdakwa
Alarico Mesquita dan Florindo Moreira, bersalah atas persekusi (penculikan) dan
penyiksaan, sebagai kejahatan terhadap kemanusiaan dan menghukum mereka
dengan 6 tahun dan 8 bulan penjara.  Domingos Amati dan Francisco Matos
juga diputuskan bersalah atas tuntutan yang sama dan dihukum dengan 6 tahun
penjara.  Lourenço Tavares, Laurindo da Costa, Mateus Guterres dan Angelino
da Costa  diputuskan bersalah atas penyiksaan dan semua dihukum dengan 5
tahun penjara.

Panel para hakim memutuskan bahwa kedelapan orang terdakwa, anggota milisi
Aitarak di Akanunu, Hera terlibat secara langsung dalam kejadian yang terjadi
pada sore hari tanggal 8 Mei 1999, pada saat sejumlah anggota milisi Aitarak di
suatu pengadang jalan di Akanunu, kecamatan Hera, Kabupaten Dili, menculik
dan  menyiksa  dua  orang  pemuda  yang  dianggap  oleh  mereka  sebagai
pendukung kemerdekaan. 

Kejadian  ini  merupakan  bagian  dari  kampanye  kekerasan  di  daerah  Hera,
Kabupaten Dili, diatur oleh milisi Aitarak, antara bulan April dan September 1999.
Milisi  Aitarak  di  Hera  beroperasi  dari  sejumlah  pos-pos  milisi.   Mereka
mendirikan beberapa pengadang jalan dimana mereka menghentikan kendaraan
yang  berjalan  antara  Dili  dan  Baucau  dan  memeriksa  kendaraan  tersebut.
Orang-orang yang dicurigai sebagai pendukung kemerdekaan yang ditemukan
dalam mobil ditangkap, diserang dan dibunuh. 

Semua  tersangka  sudah  mulai  menjalani  hukuman  mereka.  Panel  Khusus
diperkirakan akan mengeluarkan keputusan tertulis pada tanggal 6 Desember. 

Penuntutan  diwakili  oleh  Essa  M.  Faal  dan  dibantu  oleh  Nn.  Fernanda
Fernandes. 
Statistik SCU pada tanggal 26 Nopember 2004

Surat dakwaan yang telah diajukan ke pengadilan: 84 

Jumlah orang terdakwa:  367  (Namun  398  orang  adalah  terdakwa  di  dalam
perkara di  depan Panel Khusus, karena beberapa orang diantaranya didakwa
dalam lebih dari satu surat dakwaan).



Keputusan
Orang-orang yang telah dihukum: 72 
Orang-orang yang telah dibebaskan: 2

Jumlah surat dakwaan yang sedang menunggu persidangan =  9  (13  orang
terdakwa)

Lokasi para terdakwa
81 orang berada di dalam Timor Leste dan 286 orang diperkirakan berada diluar
Timor Leste 

Kewarganegaraan para terdakwa
47 orang  adalah warganegara Indonesia dan  sisanya dianggap  warganegara
Timor  Leste  atau  tidak  diketahui  atau  tidak  yakin  mengenai
kewarganegaraannya. 

 


